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KATA PENGANTAR 

 

 Demokrasi dan kapitalisme yang umumnya dikenal sebagai dua sistem - di 

bidang politik dan ekonomi –telah diakui sebagaipenopang atau pilar utama 

tatanan dunia modern. Kedua sistem ini mendominasi secara global hingga kini; 

meninggalkan rival-rivalnya seperti monarki herediter, fasisme, dan komunisme 

jauh di belakang kejayaannya. Sejumlah ahli mengatakan bahwa demokrasi dan 

kapitalisme telah menjadi ideologi tunggal tanpa tandingan.Banyak negara di 

dunia mengadopsi kapitalisme dan demokrasi secara bersamaan sehingga 

membentuk negara yangsecara politik menganut demokrasi dan secara ekonomi 

menganut kapitalisme dalam berbagai cara dan bentuknya. Sepanjang sejarah, 

demokrasi dan kapitalisme diakui telah memberikan sejumlah keuntungan atau 

kontribusi, yang secara umum, berupa pertumbuhan ekonomi, kesejahteraan, 

perdamaian dan kerja sama. Kontribusi itu diakui oleh banyak tokoh, seperti 

Adam Smith, Milton Friedman, Johan Norberg, Yuval Noah Harari, dan tokoh 

lainnya. Maka dari itu, kedua sistem ini cukup sulit untuk dikatakan akan segera 

berakhir. Bahkan, keduanya tetap menjadi dasar bagi pembangunan negara dalam 

rangka merealisasikan tujuan dan kepentingan suatu negara. 

Melalui kajian teoritis dan praksis, relasi antara demokrasi dan kapitalisme 

didasarkan pada kompatibilitas kedua sistem yang memungkinkan keterkaitan, 

saling mendukung, dan saling melengkapi atau komplementer. Dalam konteks 

pembangunan, kedua sistem ini dapat bersinergi dalam rangka mencapai 

pertumbuhan ekonomi dan menciptakan kesejahteraan suatu negara. Meski 

demikian, relasi antara demokrasi dan kapitalisme diliputi kontradiksi dan konflik 

yang kemudian menjadi tantangan tersendiridalam usaha negara mencapai 

pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Di satu sisi, demokrasi 

mempromosikan kesetaraan dan kebebasan, tetapi di sisi lain,kapitalisme 

melahirkan kesenjangan ekonomi yang kemudian memberikan akses dominan 

bagi kelompok elite kaya dalam proses politik, sehingga kepentingan rakyat 

diabaikan. Begitu juga kapitalisme tidak akan bertumbuh atau berada dalam 

situasi tidak kondusif bagi aktivitas perekonomian kapitalistik, jika demokrasi 

tidak stabil secara politik dan sosial, atau dipenuhi birokrasi dan hukum yang 
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tidak adil. Di samping persoalan itu, persoalan lain berkenaan dengan dominasi 

media dan opini publik yang dimodifikasi; dan upaya mencapai pertumbuhan 

ekonomi di satu sisi, dan kerusakan lingkungan akibat eksploitasi atau pun 

dampak eksternalitas negatif dari industri di sisi lain. Inilah yang disebut dilema 

dalam relasi antara demokrasi dan kapitalisme dalam konteks keseluruhan tulisan 

ini. Untuk mengatasi dilema ini, seluruh komponen atau pilar kekuasaan yakni 

negara, pasar dan masyarakat sipil perlu menciptakan relasi yang seimbang, 

konstruktif, dan saling mengontrol. Ketiga pilar ini, sambil menjalankan 

tujuannya pada wilayah kerja masing-masing, mereka juga harus memperlihatkan 

tujuan umum sebagai ideal bersama, berupa pertumbuhan ekonomi dan 

kesejahteraan, dan perdamaian dan kerja sama. Melalui good governance, civil 

society, dan pasar yang teratur, pertumbuhan ekonomi dapat tercipta dan dapat 

dinikmati oleh semua orang sehingga meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Oleh karena itu, penulis merangkum karya ilmiah ini di bawah judul: Dilema 

Relasi antara Demokrasidan Kapitalisme: Tinjauan Kritis-Komprehensif 

melalui Politik Pembangunan. Tulisan ini dibuat untuk mengkaji dilema relasi 

antara demokrasi dan kapitalisme,dan pada saat yang sama meletakkan politics of 

hope bahwa terdapat upaya-upaya bersama untuk membenahi praktik demokrasi 

dan kapitalisme dewasa ini agar menjadi lebih layak dan membawa hasil yang 

dapat dinikmati oleh seluruh lapisan masyarakat untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. 

Dalam menyelesaikan skripsi ini, penulis sadar bahwa penulis tidak 

berjuang sendirian. Ada banyak pihak yang terlibat dan mendukung penulis baik 

secara moril maupun materil dalam seluruh rangkaian dan proses 

penyelesaiannya. Karena itu, pada tempat yang utama dan pertama, sebagai orang 

beriman, penulis bersyukur dan berterima kasih kepada Tuhan Yang Mahabaik, 

yang menyertai dan membimbing penulis dalam segala kemurahan dan kehendak-

Nya sehingga skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik. Selanjutnya, ucapan 

terima kasih secara istimewa kepada Antonius Mbukut S. Fil.,M.Th, selaku dosen 

pembimbing yang dengan segala pengertian, kerelaan dan ketulusan dalam proses 

bimbingan yang berlangsung selama ini sehingga karya ini dapat diselesaikan. 

Ucapan terima kasih yang sama juga kepada Ferdinandus Sebho, S.Fil., Lic., 
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selaku penguji yang telah dengan teliti membaca karya ini dan memberi masukan 

yang berharga. 

Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada Lembaga Pendidikan 

Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero dan juga Seminari Tinggi St. 

Paulus Ledalero, yang telah menjadi wadah bagi pemikiran kritis, dan sekaligus 

tempat perjumpaan yang istimewa dari berbagai penjuru yang memungkinkan 

penulis mempelajari banyak hal, bukan hanya ilmu pengetahuan, tetapi juga 

tentang nilai-nilai dan persaudaraan. Tak lupa pula, penulis menyampaikan terima 

kasih yang berlimpah kepada keluarga atas dukungan yang kuat dan luar biasa; 

orangtua, kakak, dan adik-adik tercinta.Ucapan terima kasih yang sama kasih 

kepadateman-teman yang telah membantudan mendukung, penulis dengan 

caranya masing-masing yang namanya tidak bisa disebut satu per satu dalam 

tulisan ini. Atas dukungan dan niat baik semua pihak dalam rentang waktu 

penulisan yang panjangini dan kebersamaan yang begitu bernilai, penulis ucapkan 

terima kasih berlimpah. 

Sebagaimana sebuah pepatah klasik berbunyi: “tak ada gading yang tak 

retak”, penulis menyadari bahwa skripsi ini jauh dari kata sempurna. Karena itu, 
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budiman demi memperkaya ide dan isi karya ilmiah ini. Akhirnya, penulis 
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ABSTRAK 

Fransiskus Heryon, 18.75.6343. Dilema Relasi antara Demokrasi dan 
Kapitalisme: Tinjauan Kritis-Komprehensif melalui Politik Pembangunan. 
Skripsi. Program Sarjana, Program Studi Filsafat, Institut Filsafat dan Teknologi 
Kreatif Ledalero, 2024. 

Penulisan karya ilmiah ini bertujuan untuk (1) menjelaskan demokrasi dan 
kapitalisme sebagai suatu sistem politik dan ekonomi yang dominan di dunia saat 
ini, (2) mengkaji akar atau dasar relasi antara demokrasi dan kapitalisme yang 
menyebabkan keduanya dianggap sebagai pasangan serasi dan dapat bersinergi 
dalam menopang dan mengarahkan pembangunan suatu negara, (3) 
mendeskripsikan dan mengelaborasi dilema dalam relasi antara demokrasi dan 
kapitalisme yang lahir dari ruang konfliktual dan kontradiktif dalam hubungan 
antara demokrasi dan kapitalisme, (4) meninjau secara kritis dan komprehensif 
dilema relasi antara demokrasi dan kapitalisme melalui perspektif politik 
pembangunan sebagai implikasi kebijakan politik yang mempengaruhi 
pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan sosial, (5) mengeksplorasi berbagai 
perspektif dan ide-ide baru dalam pembangunan di negara demokrasi-kapitalisme 
sebagai dasar dalam menemukan opsi solutif di tengah tantangan, dinamika, dan 
kompleksitas relasi antara demokrasi dan kapitalisme yang melahirkan dilema. 

Metode yang dipakai dalam penulisan karya ilmiah ini adalah metode 
deskriptif kualitatif. Objek yang dikaji ialah berbagai persoalan atau kasus dalam 
relasi antara demokrasi dan kapitalisme yang dapat disebut sebagai dilema dalam 
kerangka pembangunan demi mencapai pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan 
sosial suatu negara. Buku-buku utama, seperti Membela Kapitalisme Global karya 
Johan Norberg; Sapiens dan Homo Deus karya Yuval Noah Harari; dan 
Demokrasi dan Demokratisasi karya Georg Sorensen, menjadi sumber-sumber 
penting dalam mendukung keseluruhan isi tulisan ini. 

Adapun karya ilmiah ini memperlihatkan bahwa relasi antara demokrasi 
dan kapitalisme diwarnai kontradiksi dan konflik yang kemudian menjadi 
tantangan tersendiri dalam usaha negara mencapai pertumbuhan ekonomi dan 
kesejahteraan masyarakat. Konflik dan kontradiksi yang muncul dalam relasi 
keduanya berupa: pertumbuhan ekonomi dan kesenjangan ekonomi; kekuasaan 
korporasi dan lemahnya partisipasi politik masyarakat; dominasi media dan opini 
publik yang termodifikasi; danpertumbuhan ekonomi dan kerusakan lingkungan. 
Situasi dan kondisi inilah yang kemudian disebut sebagai dilema dalam relasi 
antara demokrasi dan kapitalisme. Untuk mengatasi dilema ini, seluruh komponen 
penopang sistem atau yang disebut juga sebagai pilar kekuasaan yakni negara, 
pasar dan masyarakat sipil perlu menciptakan dan merumuskan formula atau 
skema relasi yang seimbang, positif-konstruktif, dan komplementer. Dengan 
demikian, ketiga pilar ini menentukan bahwa negara yang kuat dan akuntabel 
melalui good governance, pasar yang kompetitif dan adil, serta civil society yang 
aktif dan kritis merupakan elemen kunci untuk mencapai pertumbuhan ekonomi, 
dan kesejahteraan dan keadilan sosial. 

Kata kunci: Demokrasi, Kapitalisme, Pertumbuhan Ekonomi, 
Kesejahteraan Sosial, Kerja Sama, Perdamaian, Pembangunan. 
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ABSTRACT 
 

Fransiskus Heryon, 18.75.6343. The Dilemma of the Relationship between 
Democracy and Capitalism: A Critical-Comprehensive Review through the 
Politics of Development. Undergraduate Thesis. UndergraduateProgram, 
Philosophy Study Program, Ledalero Institute of Philosophy and Creative 
Technology, 2024. 

The writing of this scientific paper aims to (1) explain democracy and 
capitalism as a dominant political and economic system in the world today, (2) 
examine the roots or basis of the relationship between democracy and capitalism 
which causes them to be considered a harmonious pair and can work together in 
sustaining and directing the development of a country, (3) describe and elaborate 
dilemmas in the realization between democracy and capitalism which are born 
from conflictual and contradictory spaces in the relationship between democracy 
and capitalism, (4) critically and comprehensively review the dilemma of the 
relationship between democracy and capitalism through the perspective of 
development politics as an implication of political policies that affect economic 
growth and social welfare, (5) explore various perspectives and new ideas in 
development in democracy-capitalism countries as a basis for finding solution 
options in the midst of challenges, dynamics, and complexity of the relationship 
between democracy and capitalism that give birth to dilemmas. 

The method used in writing this scientific paper is the descriptive critical 
analytical method. The objects studied are various problems or cases in the 
relationship between democracy and capitalism which can be referred to as a 
dilemma in the framework of development in order to achieve economic growth 
and social welfare of a country. Major books, such as Johan Norberg's Membela 
Kapitalisme Global; Yuval Noah Harari's Sapiens and Homo Deus; and Georg 
Sorensen's Demokrasi dan Demokratisasi, are important sources in supporting the 
overall content of this paper.  

This scientific work shows that the relationship between democracy and 
capitalism is characterized by contradictions and conflicts which then become a 
challenge in the state's efforts to achieve economic growth and public welfare. 
The conflicts and contradictions that arise in the relationship between the two are 
in the form of economic growth and economic inequality; corporate power and 
weak public political participation; media dominance and modified public 
opinion; and economic growth and environmental damage. These situations and 
conditions are then referred to as dilemmas in the relationship between democracy 
and capitalism. To overcome this dilemma, all components supporting the system 
or what is also known as the pillars of power, namely the state, the market and 
civil society, need to create and formulate a balanced, positive-constructive and 
complementary formula or scheme of relations. Thus, these three pillars determine 
that a strong and accountable state through good governance, a competitive and 
fair market, and an active and critical civil society are key elements to achieve 
economic growth, welfare and social justice. 

Keywords: Democracy, Capitalism, Economic Growth, Social Welfare, 
Cooperation, Peace, Development. 
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